BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian data yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 95 responden dengan menggunakan analisis PLS untuk menguji
pengaruh beberapa variabel terhadap perilaku menabung dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Literasi keuangan berperan mendorong perilaku menabung mahasiswa
perguruan tinggi negeri di kota Surabaya.
2. Inklusi keuangan berperan mendorong perilaku menabung mahasiswa
perguruan tinggi negeri di kota Surabaya.
3. Uang saku berperan mendorong perilaku menabung mahasiswa perguruan
tinggi negeri di kota Surabaya.
4. Teman sebaya tidak memiliki peran dalam mendorong perilaku menabung
mahasiswa perguruan tinggi negeri di kota Surabaya.
5. Pengendalian diri berperan mendorong perilaku menabung mahasiswa

perguruan tinggi negeri di kota Surabaya.

5.2 Saran
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang bisa
dipertimbangkan dan dimanfaatkan dalam memutuskan perilaku menabung, yaitu:
1. Literasi keuangan memegang peranan penting dalam perilaku menabung.
Sebagai mahasiswa diharapkan dapat memahami dengan baik cara

pengelolaan keuangan pribadi seperti membuat rencana anggaran
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pengeluaran dan catatan pengeluaran setelah melakukan pembelian. Hal ini
perlu dilakukan untuk menghindari perilaku konsumtif dan pembelian
impulsif. Literasi keuangan merupakan keahlian dasar yang harus dimiliki
agar terciptanya kesejahteraan finansial.

Inklusi keuangan memegang penting dalam perilaku menabung. Adanya
akses yang terjangkau memudahkan masyarakat untuk menggunakan
berbagai layanan produk dan jasa keuangan yang tersedia. Sebagai nasabah
atau pengguna layanan lembaga keuangan, penting untuk diperhatikan
fasilitas yang terdapat pada produk atau jasa yang akan digunakan agar
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.

. Uang saku adalah salah satu faktor yang dapat menentukan pengeluaran
mahasiswa. Pendapatan yang diperoleh perlu dilakukan pemanfataan yang
baik dengan menyisihkan uang dan membaginya sesuai dengan kebutuhan
atau tujuan-tujuan yang telah ditentukan agar kegunaannya dapat berjalan
maksimal.

. Pengendalian diri memegang peranan penting dalam perilaku menabung.
Sebagai mahasiswa perlu memiliki kemampuan dalam menafsirkan
peristiwa maupun mengelola informasi seperti menginterpretasi, menilai,
dan menghubungkan kejadian satu dengan kejadian lainnya. Hal ini dapat
dicerminkan dengan memiliki prinsip yang teguh agar tidak mudah
terpengaruh dengan hal-hal yang merugikan terutama di bidang keuangan.
Dengan pengendalian diri, mahasiswa dapat berfikir dan mengetahui

dengan baik skala prioritas dan standar kecukupan kebutuhannya.
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